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ABSTRAK
Hipertensi memiliki dampak signifikan terhadap morbiditas yang memerlukan penanganan serius

dan tingkat moralitas yang tinggi. Sehingga pengetahuan pasien yang diperlukan agar mereka dapat
memiliki kontrol yang lebih baik terhadap tekanan darah dan patuh terhadap pengobatan. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui pengetahaun pasien tentang penyakit hipertensi di Desa Bajugan Dusun Bonto
Buaya, Wilayah Kerja Puskesmas Galang. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey yang
dilakukan di Desa Bajugan Dusun Bonto Buaya, Wilayah Kerja Puskesmas Galang. Penelitian dilakukan
pada bulan Juni 2023 dengan melibatkan 33 responden yang diperoleh dengan Teknik total sampling.
Instrument yang digunakan yaitu kuesioner pengetahuan tentang hipertensi yang telah diuji validitas dan
riliabilats dengan konsistensi internal Cronbach’s alpha 0,713. Data dianalisa menggunakan Analisa
univariat. Hasil penelitia diperoleh lebih banyak responden yang berusia antara 56-65 tahun yaitu 15 orang
(46%), sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu 25 orang (76%) dan lebih banyak yang
berpendidikan sekolah dasar yaitu 22 orang (67%) serta lebih banyak yang berkerja sebagai IRT yaitu 23
orang (70%). Pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi lebih banyak yang memiliki pengetahuan
cukup yaitu sebanyak 17 orang (52%) dan hanya 4 yang memiliki pengetahuan yang baik. Pengetahuan
pasien tentang penyakit hipertensi lebih banyak dalam kategori cukup. Diharapakan pada petugas kesehatan
untuk memberikan edukasi mengenai hipertensi kepada masyarakat khususnya pasien hipertensi yang ada
di Dusun Bonto Buaya agar pemahaman mereka terus meningkat. Pasien yang memiliki pengetahuan yang
memadai cenderung memiliki kontrol tekanan darah yang lebih baik dan kepatuhan terhadap pengobatan,
dan kemampuan untuk menerapkan perubahan gaya hidup yang diperlukan.

Kata kunci : Pengetahuan; pasien; penyakit hipertensi

ABSTRACT

Hypertension has a significant impact on morbidity that requires serious treatment and a high level
of morality. So that patient knowledge is needed so that they can have better control of blood pressure and
adhere to treatment. The purpose of this study was to determine the patient's knowledge of hypertension in
Bajugan Village, Bonto Buaya Hamlet, Galang Health Center Working Area. This type of quantitative
research with a survey approach was conducted in Bajugan Village, Bonto Buaya Hamlet, Galang Health
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Center Working Area. The study was conducted in June 2023 involving 33 respondents obtained by total
sampling technique. The instrument used was a knowledge questionnaire about hypertension that had been
tested for validity and riliabilats with an internal consistency of Cronbach's alpha 0.713. Data were
analyzed using univariate analysis. The results of the study obtained more respondents aged between 56-
65 years, namely 15 people (46%), most of whom were female at 25 people (76%) and more educated at
primary school at 22 people (67%) and more who worked as IRT at 23 people (70%). More patients have
enough knowledge, namely as many as 17 people (52%) and only 4 have good knowledge. The patient's
knowledge of hypertensive diseases is more in the category of moderately. It is expected that health workers
will provide education about hypertension to the community, especially hypertension patients in Bonto
Buaya Hamlet so that their understanding continues to increase. Patients who have adequate knowledge
tend to have better blood pressure control and adherence to medication, and the ability to implement
necessary lifestyle changes.
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PENDAHULUAN

Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah kondisi yang dapat menyebabkan gangguan
dalam peredaran darah, yang menghambat suplai oksigen dan nutrisi yang diperlukan oleh jaringan tubuh.®
Penyakit ini merupakan masalah kesehatan global yang signifikan dan memiliki dampak serius pada
kesejahteraan masyarakat.® Di Indonesia, pada tahun 2018 hipertensi merupakan masalah kesehatan yang
serius, dengan prevalensi mencapai 34,1%97. Meskipun angka ini mencerminkan masalah yang signifikan,
data dari Sulawesi Tengah menempatkannya pada peringkat ke-19 dalam hal prevalensi. @ Lebih spesifik,
data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2020 mencatat sebanyak 384.072 kasus
hipertensi. @ Di tingkat Kabupaten Tolitoli, data menunjukkan fluktuasi jumlah penderita hipertensi dalam
beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020, terdapat 11.569 orang penderita hipertensi, angka ini kemudian
mengalami penurunan menjadi 9.676 orang pada tahun 2022, namun kembali meningkat menjadi 11.198
orang pada tahun yang sama. Fluktuasi ini menciptakan tantangan dalam manajemen penyakit ini di tingkat
lokal.

Dampak dari hipertensi yang tidak terkontrol dapat menimbulkan risiko kematian kardiovaskular
dan morbiditas yang merata di seluruh dunia.®® Sehingga pengetahuan pasien tentang hipertensi sangat
penting agar mereka dapat mengubah gaya hidupnya dan mengambil langkah-langkah dalam pencegahan
penyakit. Pengetahuan merupakan komponen kunci dalam manajemen penyakit seperti hipertensi.
Pengetahuan yang cukup dapat membantu individu dalam memahami penyakit, mengelola gejala, dan
mengurangi risiko komplikasi yang berpotensi fatal. Pengetahuan sering kali diperoleh melalui panca indra

manusia, terutama mata dan telinga, yang membantu seseorang memahami dan merespons informasi



sekitarnya.) Dari hasil wawancara awal dengan tiga pasien di Desa Bajugan, tampak bahwa terdapat
sejumlah masalah yang menghambat mereka dalam mengelola tekanan darah mereka. Beberapa faktor
tersebut meliputi sebagian besar pasien tidak merasakan adanya keluhan yang nyata, kurangnya
pengetahuan tentang hipertensi, dan kurangnya motivasi yang diakibatkan oleh kesibukan dan aktifitas
sehari-hari. Berdasarkan temuan awal ini, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
"Gambaran Pengetahuan Pasien tentang Hipertensi di Desa Bajugan, Wilayah Kerja Puskesmas Galang,
Kabupaten Tolitoli."

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang tingkat
pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi di Desa Bajugan, Dusun Bonto Buaya, Wilayah Kerja
Puskesmas Galang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna dalam
upaya meningkatkan pemahaman dan manajemen penyakit hipertensi di tingkat komunitas. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan dasar untuk mengembangkan program edukasi yang lebih efektif dan

sesuai dengan kebutuhan pasien hipertensi di wilayah ini.
METODE PENELITIAN

Metode yang ada di dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan survey untuk
mengetahui gambaran pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi. Penelitian ini dilaksanaan pada
tanggal 6 Juni s.d 8 Juni 2023 bertempat di Desa Bajugan Dusun Bonto Buaya, wilayah Kerja Puskesmas
Galang dengan jumlah sampel sebanyak 33 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan jumlah populasi hal ini dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100. Data dianalisis menggunakan
anlisa univariat untuk melihat distribusi frekuansi dari variabel penelitian yaitu pengetahuan pasien tentang
hipertensi. Instrument yang digunakan untuk mengetahui pengetahuan responden menggunakan kuesioner
pengetahuan tentang hipertensi yang telah di uji validitas dan reliabilitas sehingga diperoleh konsistensi
internal Cronbach’s alpha 0,713. Kuesioner ini terdiri dari 10 pernyataan positif menggunakan skala
Guttman. Jika responden menjawab benar diberi nilai 1 dan jika jawaban salah diberi nilai 0. Pengetahuan
pasien dikategorikan baik jika skor nilai >76-100%, cukup jika skor nilai 60-75% dan kurang jika skor nilai
<60%.

HASIL
Penelitian ini telah dilakukan dengan melibatkan sebanyak 33 pasien dengan hipertensi. Adapaun

karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik responden Frekuensi %
17-25 tahun 1 3%
26-35 tahun 2 6%
36-45 tahun 4 12%
46-55 tahun 6 18%
56-65 tahun 15 46%
> 65 tahun 5 15%
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 24%
Perempuan 25 76%
Pendidikan
SD 22 67%
SMP 5 15%
SMA 4 12%
Tidak sekolah 2 6%
Pekerjaan
Petani 18%
Nelayan 3%
tidak kerja 9%
IRT 23 70%

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 1 menunjukkan lebih banyak responden yang berusia antara 56-65 tahun yaitu 15 orang

(46%), sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu 25 orang (76%) dan lebih banyak yang

berpendidikan sekolah dasar yaitu 22 orang (67%) serta lebih banyak yang berkerja sebagai IRT yaitu 23

orang (70%). Selanjutnya distribusi frekuensi pengetethuan responden dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan responden tentang penyakit hipertensi
di Desa Bajugan Dusun Bonto Buaya Kecematan Galang Kabupaten Tolitoli

Pengetahuan Frekuensi %
Baik 4 12%
Cukup 17 52%
Kurang 12 36%
Total 33 100

Sumber : Data Primer, 2023
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Tabel 2 menunjukkan pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi di Desa Bajugan Dusun
Bonto Buaya Kecematan Galang Kabupaten Tolitoli, lebih banyak yang memiliki pengetahuan cukup yaitu
sebanyak 17 orang (52%) dan hanya 4 yang memiliki pengetahuan yang baik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang
hipertensi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulana di Puskesmas Temindung
Samarinda menemukan hasil leboh banyak responden yang memiliki pengetahuan cukup tentang penyakit
hipertensi yakni 56 responden (57%) dari 99 responden.® Pitriani & Rajagukguk dalam penelitiannya yang
dilakukan di RSUP H. Adam Malik Medan juga mengemukakan bahwa lebih banyak responden yang
memiliki pengetahuan cukup tentang hipertensi yaitu sebanyak 22 orang (52.4%) dari 42 responden.®
Penelitian yang dilakukan di Di Wilayah UPTD Puskesmas Awa’ai Kecamatan Sitolu Ori Kabupaten Nias
Utara menunjukkan hasil sebanyak 34 orang (57,7%) dari 59 responden berpengetahuan cukup tentang
penyakit hipertensi.®?

Hasil penelitian juga masih ditemukan pasien yang memiliki pengetahuan kurang tentang penyakit
hipertensi. Hal ini dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan responden dimana hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar tingkat pendidikan responden yaitu SD. Tingkat pendidikan yang rendah atau
kurangnya akses ke fasilitas pendidikan dapat menjadi hambatan dalam memperoleh pengetahuan.
Demikian pula pasien dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan memiliki akses yang
lebih besar terhadap informasi kesehatan dan cenderung mencari informasi lebih aktif tentang hipertensi.
Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo yang menyatakan pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengetahuan. Dengan meningkatnya tingkat pendidikan responden, diharapkan wawasan yang
dimilikinya menjadi lebih luas, sehingga pengetahuannya juga meningkat.®V Penelitian yang dilakukan di
Ethiopia menemukan adanya hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang
hipertensi, di mana pasien dengan tingkat pendidikan rendah cenderung memiliki pengetahuan yang lebih
rendah mengenai kondisi ini.*? Selain itu, studi kohort nasional di Tiongkok menyatakan bahwa individu
dengan tingkat pendidikan lebih rendah memiliki risiko yang lebih tinggi terkena hipertensi yang baru
didiagnosis dan kontrol tekanan darah yang lebih buruk dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat
pendidikan lebih tinggi.*® Pendidikan memberikan dasar kognitif yang kuat, memudahkan individu
memahami konsep-konsep kesehatan, termasuk informasi tentang penyakit seperti hipertensi Beberapa
kondisi psikologis yang terkait dengan penuaan, seperti gangguan kognitif, dapat mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk memahami dan merespons informasi kesehatan sehingga akan berpengaruh
terhadap pengetahuannya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pendidikan

lebih tinggi cenderung memiliki tingkat pengetahuan kesehatan yang lebih baik, meningkatkan literasi
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kesehatan mereka.*¥ Namun, temuan ini tidak konsisten dengan hasil penelitian lain yang dilakukan pada
pasien di layanan primer, di mana tidak ditemukan hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan
tentang hipertensi.*> Perbedaan dalam temuan ini bisa diakibatkan oleh lokasi dan tempat penelitian serta
budaya yang berbeda. Selain itu, pengetahuan yang kurang juga dapat dipengaruhi oleh usia responden,
dimana dari hasil penelitian diperoleh terdapat 5 responden yang berusia >65 tahun.

Responden yang memiliki pengetahuan yang cukup dalam penelitian ini juga dapat dipengaruhi
oleh motivasi responden untuk mencari tahu informasi tentang kesehatan. Beberapa orang mungkin
menganggap bahwa mereka sudah tahu cukup banyak setelah mencapai usia tertentu, sehingga kurang
termotivasi untuk memperoleh pengetahuan baru. Di samping itu, individu dengan diagnosis hipertensi
sebelumnya lebih memungkinkan menerima lebih banyak informasi dari petugas kesehatan, sehingga
berkontribusi pada pengetahuan yang lebih tinggi mengenai hipertensi. Pengetahuan yang cukup juga dapat
dipengaruhi oleh usia responden. Dimana dari hasil penelitian lebih banyak responden yang berusia dengan
kategori lansia. Orang yang lebih tua cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi tentang
hipertensi, Namun pada lansia kemampuan daya ingat menurun seiring bertambahnya usia dapat membatasi
retensi informasi. Beberapa kondisi psikologis yang terkait dengan penuaan, seperti gangguan kognitif, juga
dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami informasi kesehatan.* Namun, pernyataan
ini berbanding terbalik dengan temuan penelitian yang dilakukan di Ethiopia yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan dan usia peserta, di mana peserta yang lebih tua memiliki skor
pengetahuan yang lebih tinggi. Tingkat pengetahuan tentang hipertensi meningkat dengan bertambahnya
usia.®®

Terkait dengan gender, hubungan antara jenis kelamin dan tingkat pengetahuan tentang hipertensi
masih belum jelas dikarenakan jumlah responden pada penelitian ini lebih banyak perempuan sehingga
tidak dapat diasumsikan bahwa terdapat kaitan antara jenis kelamin dengan pengetahuan. Selain itu, studi
menunjukkan hasil yang bervariasi, dengan beberapa tidak menemukan hubungan antara jenis kelamin dan
pengetahuan tentang hipertensi, sementara yang lain menunjukkan bahwa wanita mungkin lebih sadar akan
kondisi ini.®® Perbedaan perilaku terkait kesehatan antara jenis kelamin dapat dipengaruhi oleh peran
dominan dan model gender di masyarakat, sehingga nilai-nilai sosial dan budaya dapat berperan dalam
membentuk paparan risiko hipertensi.*” Secara keseluruhan, meskipun terdapat bukti adanya hubungan
antara gender dan kesadaran hipertensi, hubungan antara gender dan pengetahuan tentang hipertensi masih
kurang jelas.

Dengan demikian, pengetahuan tentang hipertensi memiliki peran penting dalam penatalaksanaan
kondisi ini dan dapat memengaruhi hasil pasien secara signifikan. Pasien dengan pengetahuan yang baik

tentang hipertensi cenderung memiliki kontrol yang lebih baik terhadap tekanan darah, patuh terhadap
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pengobatan, dan menerapkan perubahan gaya hidup yang diperlukan. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi, terutama di kalangan responden dengan tingkat
pendidikan rendah, dapat menjadi strategi efektif dalam manajemen penyakit ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi lebih banyak dalam kategori cukup. Diharapakan
pada petugas kesehatan untuk memberikan edukasi mengenai hipertensi kepada masyarakat khususnya
pasien hipertensi yang ada di Dusun Bonto Buaya agar pemahaman mereka terus meningkat. Pasien yang
memiliki pengetahuan yang memadai cenderung memiliki kontrol tekanan darah yang lebih baik dan
kepatuhan terhadap pengobatan, dan kemampuan untuk menerapkan perubahan gaya hidup yang

diperlukan.
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